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Abstract 
The skills that students must have in solving a problem are mathematical 
problem solving skills. The method used is a qualitative description. Then the 
object of this research is the teacher and students of MTs Ma'arif Pajaresuk 
level VIII. The object used is the ability to solve a problem, the learning model 
and learning resources used by the school. The aim is to analyze the needs of 
the student worksheet to support the PBL model in improving students' 
mathematical problem solving abilities. The results obtained in this study are 
students have low abilities in solving math problems and the media and 
learning models used have not been able to develop these abilities so it is 
necessary to use the PBL model LKPD. 
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Abstrak 
Keterampilan yang harus dimiliki oleh siswa dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan adalah keterampilan pemecahan masalah matematika. Metode 
yang digunakan yaitu deskripsi kualitatif. Kemudian objek penelitian ini 
adalah guru dan siswa MTs Ma'arif Pajaresuk tingkat VIII. Objek yang 
digunakan yaitu kemampuan untuk menyelesaikan suatu masalah, model 
pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan sekolah. Tujuannya adalah 
menganalisis kebutuhan LKPD untuk mendukung model PBL dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil 
diperoleh pada penelitian ini adalah siswa memiliki kemampuan yang rendah 
dalam menyelesaikan masalah matematika serta media dan model 
pembelajaran yang digunakan belum dapat mengembangkan kemampuan 
tersebut sehingga perlu digunakan LKPD model PBL. 







Matematika memiliki peran penting dalam perkembangan pengetahuan dan 
teknologi (Marifatun, dkk, 2018). Matematika memiliki kontribusi yang signifikan dalam 
kemampuan pemecahan masalah (B. P. Syafina & Suparman, 2019). Masalah terjadi 
disetiap kali siswa menghadapi situasi dimana siswa tidak dapat menyelesaikannya, 
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Pemecahan masalah merupakan solusi yang tepat untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
(Rahman, Mehadi 2019). Pembelajaran matematika sangat penting diberikan agar siswa 
dapat memiliki kemampuan pemecahan masalah (Nursasongko, dkk, 2019). Menurut 
Polya (1973), pemecahan masalah siswa antara lain, (a) pemecahan masalah; (b) 
menyusun rencana; (c) melaksanakan suatu rencana, dan (d) melihat ke belakang. 
Kemudian, hal itu juga diungkapkan oleh Orton bahwa langkah-langkah pemecahan suatu 
masalah seperti memahami, menyusun, melaksanakan, menganalisis suatu rencana (Amri 
I & Suparman, 2019). Problem Based Learning (PBL) adalah suatu strategi yang 
dirancang oleh guru yang bertujuan untuk menuntut siswa agar berpikir kritis dan belajar 
mandiri (Ramadhani, dkk, 2020). Pembelajaran Berbasis Masalah pembelajaran dapat 
didefinisikan dengan jelas melalui perbandingan dengan Problem Based Learning (PBL) 
(A. Sulistyaningsih, Suparman, & E. Rakhmawati, 2019) (Susiana & Suparman, 2019). 
Penelitian yang dilakukan oleh Lalu Indar Anggara Putra dan Suparman di SMP 
Muhammadiyah Pakem menunjukkan kemampuan siswa relatif rendah dalam 
menyelesaikan masalah. Kedua, banyak yang tidak dapat memahami masalah, tidak dapat 
merencanakan pemecahan masalah, tidak dapat menyelesaikannya, dan tidak memeriksa 
kembali hasil pekerjaan (L. I. A Putra & Suparman, 2020). Namun di Sekolah MTs di 
Pringsewu, menurut wawancara melalui salah satu guru matematika MTs di Pringsewu 
menunjukkan kemampuan siswa rendah dalam menyelesaikan soal matematika di 
sekolah. Karena siswa tidak menggunakan cara-cara dalam menyelesaikan pemecahan 
masalah. 
Kesalahan akan dibuat dalam menyusun rencana pemecahan masalah ketika siswa 
tidak memahami permasalahan. Sehingga akan menghasilkan jawaban yang salah. Hal 
yang sama terjadi pada siswa MTs Ma'arif Pajaresuk, perlu adanya pembelajaran model 
PBL (Problem Based Learning) ( Harahap, Arifin Azhari, & Sahat Saragih, 2019). 
Menurut Khairyah, PBL merupakan pembelajaran yang berfokus pada pendekatan 
pembelajaran dimana siswalah yang memperluas pengetahuan sebelumnya ke masalah 
baru melalui refleksi, penelitian dan praktik pemecahan masalah (Khoiriyah, Anna 
Jarrotul, & Husamah Husamah, 2018). Adapun langkah-langkah PBL yaitu  (a) arah 
permasalahan, (b) mengorganisasikan, (c) menginstruksikan siswa untuk memecahkan 
masalah secara individu atau kelompok, (d) pengembangan dan pengenalan (e) analisis 
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Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis kurikulum, materi kemudian 
menganalisis model pembelajaran dan sumber belajar yang digunakan di sekolah 
tersebut, serta menganalisis LKPD dalam peningkatan kemampuan pemecahan masalah. 
 
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Kemudian melakukan 
pengumpulan data, dimana mencari dan memilah sumber data, setelah itu menilai kualitas 
data, menganalisis data, serta dibuat kesimpulan dari informasi yang didapat. Guru dan 
siswa kelas VIII MTs Ma’arif Pajaresuk merupakan subjek penelitian ini serta tehnik yang 
diterapkan yaitu wawancara dan juga dilakukannya observasi. Dengan mewawancarai 
seorang guru matematika dan 3 siswa. Tujuan dari wawancara adalah untuk mengetahui 
kurikulum yang digunakan sekolah dan mengetahui karakteristik siswanya, serta 
observasi bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa. Sehubungan dengan hal itu 
akan diterapkannya media pembelajaran yang sesuai dengan model PBL untuk 
meningkatkan pemecahan masalah. Maka peneliti akan menggunakan interakif dari Miles 
dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 















Gambar 1. Alur Penelitian 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui karakteristik siswa sehingga media 
pembelajaran yang akan diterapkan diharapkan mengembangkan keterampilan 
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tertera pada Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 yaitu bilangan, aljabar, geometri, 
statistika, dan peluang ( Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016). Pada penelitian ini akan 
berfokus pada materi yang terdapat di kelas VIII. 
Menurut wawancara dengan Ma'arif Pajaresuk, seorang guru matematika MTs, 
dia mengatakan bahwa sekolah tersebut menggunakan kurikulum 2013. Kemudian tehnik 
belajar model konvensional yang diaplikasikan oleh guru ketika menyampaikan suatu 
materi di kelas dan Model (PBL) belum diaplikasikan dalam proses belajar mengajar. 
Media yang digunakan yaitu LKPD yang tidak dirancang sendiri oleh guru. Dari hasil 
wawancara guru diperoleh karakteristik siswa yang berbeda-beda yaitu pertama, siswa 
masih kesulitan dalam memahami masalah dari permasalahan matematika yang diberikan 
oleh guru. Kedua, siswa masih perlu bimbingan guru untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan yang telah diberikan. Ketiga, siswa juga masih sulit membuat kesimpulan 
dari permasalahann yang diberikan. Diperoleh juga hasil wawancara dari 3 siswa kelas 
VIII MTs Ma’arif  Pajaresuk bahwa siswa masih kesulitan dalam menggunakan LKPD 
pada proses pembelajaran matematika di kelas. Ini disebabkan karena siswa kurang 
tertarik dengan LKPD yang digunakan dalam pembelajaran dan banyaknya tulisan di 
LKPD membuat siswa semakin malas untuk membaca. Kemudian berdasarkan hasil 
wawancara guru yaitu siswa merasa sulit jika menyelesaikan contoh lembar kegiatan 
karena siswa sulit untuk memahami soal yang diberikan sehingga perlunya bimbingan 
dari guru. Ketika siswa menuliskan solusi masalah matematika, sulit bagi siswa untuk 
mengidentifikasi yang dibahas pada soal dan yang akan ditanya pada soal, bahkan sulit 
pula untuk dapat menarik kesimpulan. Perhatikan Table 1 . 
Tabel 1. Indikator dari Langkah-langkah Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
menurut ( Pardimin & Sri Adi Widodo, 2016). 
Langkah-langkah Pemecahan Masalah Indikator 
Memahami suatu masalah Siswa dapat mengenali unsur-unsur yang 
diketahui dan ditanyakan dalam suatu 
masalah 
Merencanakan penyelesaian  Siswa  merencanakan penyelesaian 
dengan membuat model matematika 
Melaksanakan rencana Siswa mengerjakan dengan menuliskan 
rencana 







Nurlita Widoarti / JIPM Vol. 3, No. 1, April 2021 
  
ISSN: 2714-8157 34 
 
Pada hasil penelitian didapat guru menggunakan pembelajaran kovensional dimana 
pembelajaran tersebut masih berpusat pada guru. Berdasarkan hasil dari observasi 
diperoleh bahwa  media pembelajaran yang digunakan  adalah LKPD yang belum sesuai 
dengan model pembelajaran PBL. LKPD tersebut hanya berisikan materi singkat, soal 
pilihan ganda dan soal uraian yang merupakan soal yang sering diberikan atau soal rutin. 
Sehingga LKPD yang digunakan oleh siswa belum bias sepenuhnya digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.   
Menurut hasil wawancara dan observasi, siswa saat ini memiliki kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang rendah. Oleh karena itu, perlu menggunakan media 
pembelajaran model problem based learning (PBL) yaitu LKPD untuk mendorong 
kemampuan tersebut. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa siswa akan sangat 
terbantu dalam kemampuan pemecahan masalah dengan LKS berbasis pemecahan 
masalah (Taufik, A., Purwoko, R. Y., dan Nugraheni, P., 2018). 
 
4. Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan rendahnya kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah terutama dalam ilmu matematika pada siswa MTs Pajaresuk kelas 
VIII, karena siswa masih merasa sulit ketika dihadapkan pada masalah dan merasa 
bingung bagaimana dalam mengerjakannya dan juga media pembelajaran yang 
digunakan oleh  siswa (yaitu LKPD) belum mendorong siswa agar mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematisnya, sehingga perlu digunakan 
media pembelajaran LKPD dengan model PBL yang bertujuan meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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